BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Perseps Siswa
1. Pengertian Persepsi
Persepsi adalah suatu proses yang didahului olaginmeraan,
yaitu merupakan proses diterimanya stimulus olehvidu melalui alat
indera atau reseptornya dan stimulus itu diterugleasaraf dan terjadinya
proses psikologi, sehingga individu menyadari adaaga yang ia lihat,
apa yang didengar.

Menurut Irwanto persepsi adalah :

Proses diterimanya rangsangan obyek kualitas, latumantara
gejala maupun peristiwva sampai rangsangan itu aisadin
dimengerti, karena persepsi bukan sekedar pengiademaka ada
yang menyatakan persepsi sebagai “the interpratata
experience” (penafsiran pengalaman).

Ada lagi yang mengatakan bahwa persepsi adalategrgang
menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalak manusia,
melalui persepsi manusia terus menerus mengadakamnan dengan
lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat indgmaarnyaitu indera
penglihat, pendengar, peraba, perasa dan pencium.
Bagi seorang guru, mengetahui dan menerapkan omsisip
yang bersangkutan dengan persepsi sangat pentieggka
1) Makin baik obyek, orang, peristiwva atau hubungarseteut dapat
diingat.

2) Dalam pengajaran, menghindari salah pengertian pakamn hal yang
harus dapat dilakukan oleh seorang guru, sebah sala pengertian
akan menjadikan siswa belajar sesuatu yang ketau gang tidak

relevan.

! Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmunfYogyaarta: Andi Offset, 2002), him. 69
2 Irwanto, Psikologi Umum(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994), him. 71



3) Jika dalam mengajarkan sesuatu guru perlu mengdamidla yang
sebenarnya dengan gambar atau potret dari bersibter maka guru
harus mengetahui bagaimana gambar atau potrebtérisarus dibuat
agar tidak terjadi persepsi yang keffru.

Proses penginderaan akan berlangsung setiap ssdd, Wwaktu
individu menerima stimulus melalui alat indera, tyamelalui mata
sebagai alat penglihatan, telinga sebagai alategreyaa, hidung sebagai
alat pencium, lidah sebagai alat pengecap, kutiagai alat peraba, yang
kesemuanya merupakan alat indera yang digunakank umenerima
stimulus dari luar individu. Stimulus yang di indetersebut kemudian
oleh individu diorganisasikan dan diinterpretasiksehingga individu
menyadari, mengerti tentang apa yang diinderadém, proses ini disebut
persepsf.

2. Faktor-Faktor yang Berperan dalam Persepsi

Berkaitan dengan faktor-faktor yang berperan dglarsepsi dapat
dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu:

a) Obyek yang di persepsi

Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat edeau
reseptor. Stimulus dapat datang dari dalam diriividd yang
bersangkutan yang langsung mengenai syaraf pengamg bekerja
sebagai reseptor. Namun sebagian terbesar stidatas:g dari luar
individu.

b) Alat indera, syarat dan pusat susunan syarat

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk nreae
stimulus, disamping itu juga harus ada syarat sensebagai alat
untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptopl&at susunan

syarat, yaitu otak sebagai pusat kesadaran.

% Slameto Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: RINEKA Cipta,
1995), him. 102

* Bimo Walgito,Op. Cit.,him. 69



c) Perhatian

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsilula®
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertagbagai suatu
persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Rerhagrupakan
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitelividu yang
ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan oByek.

Dari hal tersebut dapat dikemukakan bahwa untukgawtakan
persepsi adanya beberapa faktor yang merupakaat sygar terjadi
persepsi yaitu: objek atau stimulus yang dipersegst indera dan
perhatian yang merupakan syarat psikologi.

3. Proses Terjadinya Persepsi

Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan selbagdut: objek
menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai aldena atau reseptor,
perlu dikemukakan bahwa antara objek dan stimuluserbeda, tetapi
ada kalanya objek dan stimulus itu menjadi satisamya dalam hal
tekanan, benda sebagai objek langsung mengendj kehingga akan
terasa tekanan tersebut.

Proses stimulus mengenai alat indera merupakaregpiasalaman
atau proses fisik. Stimulus yang diterima oleh aldera diteruskan oleh
syaraf sensoris ke otak. Proses ini yang disethagse proses fisiologis,
kemudian terjadilah proses di otak sebagai prossadaran sehingga
individu menyadari apa yang dilihat, atau apa ydidgngar atau apa yang
diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau dalasatgkesadaran inilah
yang disebut sebagai proses psikol8gis.

Jadi dapat disimpulkan bahwa taraf-taraf terakhari doroses
persepsi adalah individu menyadari tentang misafpgyang dilihat atau
apa yang didengar, atau apa yang diraba, yaitwktsmyang diterima
melalui alat indera, proses ini merupakan proseskiger dari persepsi dan

merupakan persepsi sebenarnya.

® M. Chabib Thoha dan Abdul Mu'thieBM PAI di Sekolah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998) him. 180
® Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan(Bandung: PT. Rosda Karya, 1997) him. 101
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B. Inovas Dalam Mengajar
1. Pengertian Inovasi

Kata “innovation” (bahasa Inggris) sering diterjemahkan segala
hal yang baru atau pembaharuan, Tetapi ada yangadiem kata
innovationmenjadi kata Indonesia yaitu “inovasi”. Inovasdi&ag-kadang
juga dipakai untuk menyatakan penemuan, karengdmg baru itu hasil
penemuan. Kata penemuan juga sering digunakan umémterjemahkan
kata dari bahasa Inggrisdiscovery dan “inventiori. Ada juga yang
mengkaitkan antara pengertian inovasi dan modesinikarena keduanya
membicarakan usaha pembaharuan. Untuk memperluassaa serta
memperjelas pengertian inovasi pendidikan, makl gibicarakan dulu
tentang pengertiandiscovery, invention, dan innovation sebelum
membicarakan tentang pengertian inovasi pendidikan.

“Discovery”, “invention” , dan“innovation” dapat diartikan dalam
bahasa Indonesia“penemuan”, maksudnya ketiga kata tersebut
mengandung arti ditemukannya sesuatu yang bark babenarnya
barangnya itu sendiri sudah ada lama kemudian kigetahui atau
memang benar-benar baru dalam arti sebelumnya adak Demikian
pula mungkin hal yang baru itu diadakan dengan oaksituk mencapai
tujuan tertentu. Inovasi dapat menggunakan diska&tau invensi. Untuk
jelasnya marilah kita bicarakan ketiga pengertasebut satu persatu.

Invensi (nventior) adalah penemuan sesuatu yang benar-benar
baru, artinya hasil kreasi manusia. Benda atawdnad ditemui itu benar-
benar sebelumnya belum ada, kemudian diadakan dengsil kreasi
baru. Misalnya penemuan teori belajar, teori pekdid teknik
pembuatan barang dari plastik, mode pakaian, daagaiya. Tentu saja
munculnya ide atau kreativitas berdasarkan hasilngamatan,
pengalaman, dari hal-hal yang sudah ada, tetapidwang ditemukannya
benar-benar barl.

" Udin Saefudin Sa’ud, Ph.Onovasi Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2008) him. 2
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Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa inovesio{atior)
lalah suatu ide, barang, kejadian, metode yangsakean atau diamati
sebagai suatu hal yang baru berupa hasiéntion maupundiscovery
Inovasi diadakan untuk mencapai tujuan tertentu atduk memecahkan
suatu masalah tertentu.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inovasi
a. Faktor Kegiatan Belajar Mengajar

Kunci keberhasilan pengelolaan kegiatan belajar gajan
lalah kemampuan guru sebagai tenaga profesionatu Gabagai
tenaga yang telah dipandang memiliki keahlian méutelalam bidang
pendidikan, diserahi tugas dan wewenang untuk nielagkegiatan
belajar mengajar agar dapat mencapai tujuan tartgaitu terjadinya
perubahan tingkah laku siswa sesuai dengan tujuamdigikan
nasional dan tujuan institusional yang telah dirskam® Tetapi dalam
pelaksanaan tugas pengelolaan kegiatan belajar ajaenterdapat
beberapa faktor yang menyebabkan orang memandaingvaba
pengelolaan kegiatan belajar mengajar adalah legigang kurang
professional, kurang efektif dan kurang perhatiglemahan tersebut
antara lain bahwa :

1. Keberhasilan tugas guru dalam mengelola kegiatatajaoe
mengajar sangat ditentukan oleh hubungan interpalsantara
guru dengan siswa.

2. Belum ada kriteria yang baku tentang bagaimana gelagn
kegiatan belajar mengajar yang efektif.

3. Dalam melaksanakan tugas mengelola kegiatan betsagajar,
guru menghadapi sejumlah siswa yang berbeda deraganlain,
baik mengenal kondisi fisik, mental, intelektuafas minat dan

latar belakang social ekonominya.

8 Ibid, him. 6
® Ibid, him. 57
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b. Faktor Internal dan Eksternal

Faktor internal yang mempengaruhi pelaksanaan nsiste
pendidikan dan dengan sendirinya juga inovasi ket ialah siswa.
Dalam proses belajar mengajar siswa dapat menenkedaerhasilan
belajar melalui penggunaan intelgensia,daya maqtgogngalaman,
kemauan, dan komitmen yang timbul dalam diri mer&k@a ada
paksaan. Peran siswa dalam inovasi pendidikan ladatva bisa
sebagai penerima pelajaran, memberi materi petajpemla sesama
temannya, petunjuk, dan sebagai guru. Siswa satgsar
pengaruhnya terhadap proses inovasi karena tujaadighkan ialah
untuk mencapai perubahan tingkah laku siswa. Jadiasmerupakan
pusat perhatian dan bahan pertimbangan dalam raelakan berbagai
macam kebijakan pendidikan.

Faktor eksternal yang mempunyai pengaruh dalamepros
inovasi pendidikan ialah orang tua. Orang tua mikid mempunyai
peranan dalam menunjang kelancaran proses inogadidgikan, baik
ia sebagai penunjang secara moral membantu danonogrgdkegiatan
siswa untuk melakukan kegiatan belajar sesuai dengang
diharapkan sekolah, maupun sebagai penunjang paagasna.

Guru juga mempunyai peran penting dalam inovasiligdaan.
Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan p&adidnerupakan
pihak yang sangat berpengaruh dalam proses befagrgajar.
Kepiawaian dan kewibawaan guru sangat menentukEmdsungan
proses belajar mengajar. Ada beberapa hal yangt dapmbentuk
kewibawaan guru antara lain adalah penguasaanimatey diajarkan,
metode mengajar yang sesuai dengan situasi daniskosidwa,
hubungan antar individu, baik dengan siswa maupter sesama guru

dan unsur lain yang terlibat dalam proses pendidilseperti
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administrator, misalnya kepala sekolah dan tatehaismasyarakat
sekitarnya, pengalaman dan ketrampilan guru itdisief}

Jadi dalam pembaharuan pendidikan, keterlibatao guulai
dari perencanaan inovasi pendidikan sampai dengkkganaan dan
evaluasinya mempunyai peran yang sangat besar Kedgrhasilan
suatu inovasi pendidikan.

c. Fasilitas

Fasilitas termasuk sarana dan prasarana penditidka bisa
diabaikan dalam proses pendidikan khususnya dalarsep belajar
mengajar. Dalam pembaharuan pendidikan tentu sallitds
merupakan hal yang ikut mempengaruhi kelangsungawasi yang
akan diterapkan. Tanpa adanya fasilitas, maka gaf@an inovasi
dipastikan tidak akan berjalan dengan baik. Fasiliterutama fasilitas
belajar merupakan hal yang esensial dalam mengada&aibahan
pendidikan oleh karena itu, jika dalam menerapkaatus inovasi
fasilitas perlu diperhatikatt.

d. Faktor Pendidikan (Pengelolaan dan Pengawasan)

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah diatur oleh
pemerintah. Penanggung jawab sistem pendidikanddiniesia adalah
kementerian pendidikan nasional yang mengatur delusistem
berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Dalam kaitan dengan adanya berbagai macam aturan da
pemerintah tersebut maka timbul permasalahan sejaama batas
kewenangan guru untuk mengambil kebijakan dalamako&ln
tugasnya dalam rangka menyesuaikan dengan kondisi sttuasi
setempat. Guru di tuntut untuk meningkatkan kemampu

profesionalnya .Keterbatasan kesempatan serta bkédsan

0 Udin Saefudin Sa’ud, Ph.D hovasi Pendidikan”,

http://www.geogle.co.id#hl=id&g=pengertian+inovasiengajar&start=10&Sa=N&Fp=bf
dbd340b42e8865 / Rabu, 21-04-2010

1 Udin Saefudin Sa’ud, Ph.D hovasi Pendidikar

http://www.geogle.co.id/#hl=id&g=pengetian+inovasiengajar&start=10&Sa=N&Fp=bf
dbd340b42e8865 / Rabu ,21 -04-2010
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kewenangan dalam mengambil kebijakan merupakan d@mbguru
dalam meningkatkan kemampuan profesionalnya.Hal dlaipat
menyebabkan timbulnya siklus otoritas yang neg#tdp apatis,dan
rasa frustasi yang dapat mengurangi rasa tanggwabj, rasa ikut
terlibat (komitmen) dalam pelaksanaan tugas damrgirsemangat.
Dengan adanya tanda-tanda bahwa guru kurang marelaksanakan
tugas maka mengurangi kepercayaan atasan terhadiap ygng
menyebabkan tidak jelasan kewenangan dan kemanyangndimiliki
oleh guru. Karena atasan menganggap tidak mempekdglasan
tentang tanggung jawab penggunaan kewenangan lsartampuan
profesional yang dimiliki guru, maka dibatasi pemdre wewenang
dan kesempatan mengembangkan kemampudfnya.
3. Bentuk-bentuk Inovasi Pembelajaran
a. Pengelolaan Kelas
1) Pengertian
Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata yaitu plehagn
dan kelas. Pengelolaan kelas itu sendiri kata dgaaadalah kelola
ditambah awalan “pe” dan akhiran “an”. Istilah ladari kata
pengelolaan adalah “manajemen”. Manajemen berasabdhasa
inggris yaitu ‘managemefit yang berarti ketatalaksanaan, tata
pimpinan, pengelolaan. Manajemen atau pengelolaalamd
pengertian umum menurut Suharsimi adalah pengasirasian,
pengaturan atau penataan suatu kegigtan.
Adapun kelas di dalam didaktik terkandung suatu
pengertian, yaitu sekelompok siswa, yang pada wgkty sama
menerima pelajaran yang sama dari guru yang $ama.

Hadari Nawawi memandang kelas dari dua sudut, yaitu

2 udin Saefudin Sa’'udp. Cit , him 58

13 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan ZaiBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 2002), cet. 2, him. 196

4 Suharsimi Arikunto,Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan &ifalu
(Jakarta : Rajawali Press, 1988), cet. 2, him.87-1
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a) Kelas dalam arti sempit yakni, ruangan yang dilbatdesh
empat dinding, tempat sejumlah siswa berkumpul kuntu
mengikuti proses belajar mengajar.

b) Kelas dalam arti luas adalah, suatu masyarakatl k@cig
merupakan bagian dari masyarakat sekolah, yangaebatu
kesatuan di organisasi menjadi unit kerja yangrsedmamis
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan belajar mengajag
kreatif untuk mencapai suatu tujugn.

Menurut Sudirman N, pengelolaan kelas merupakayaupa
dalam mendayagunakan potensi kelas. Karena kelaspuomyai
peranan dan fungsi tertentu dalam menunjang kefi&ahgoroses
interaksi edukatif. Agar memberikan dorongan dangsangan
terhadap anak didik untuk belajar, kelas harus lolikesebaik-
baiknya oleh gurd®

Jadi pengelolaan kelas merupakan pengaturan dan
pendayagunaan potensi kelas secara efektif sehinggapai
tujuan pengajaran.

2) Prinsip-Prinsip Pengelolaan Kelas

Yang dimaksud dengan prinsip-prinsip pengelolaalaske
disini adalah hal-hal yang dapat dijadikan pedomian pegangan
guru di dalam mengelola, agar menjadi terarah flaiee.

Untuk memperkecil masalah gangguan dalam pengelolaa
kelas, prinsip-prinsip pengelolaan kelas dapatrdipsakan, yaitu :

a. Hangat dan Antusias

Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar
mengajar. Guru yang hangat dan akrab dengan arthk di

selalu menunjukkan antusias pada tugasnya atau pada

!> Hadari NawawiQrganisasi Sekolah dan Pengelolaan Kel@kkarta : Haji Masagung,
1989), cet. 3, him. 116

16 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukat{flakarta :
Rineka Cipta, 2000), cet. 1, him. 172
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aktivitasnya akan berhasil dalam mengimplementasika
pengelolaan kelas.
. Tantangan

Penggunaan kata-kata tindakan, cara kerja ataunbaha
bahan yang menantang akan meningkatkan gairah didiék
untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan mnogau
tingkah laku yang menyimpang. Tambahan lagi akapaida

mengendalikan gairah belajar mereka.

. Bervariasi

Penggunaan alat atau media, atau alat bantu, gaya
mengajar guru, pola interaksi antara guru dan asiakk
mengurangi munculnya gangguan, meningkatkan parhati
anak didik. Apalagi bila penggunaannya bervariassuai
dengan kebutuhan. Kevariasian dalam penggunaaryapa

efektif dan menghindari kejenuhan.

. Keluwesan

Keluwesan tingkah laku guru untuk strategi
mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya
gangguan anak didik, serta menciptakan iklim bela@ngajar
yang kondusif. Keluwesan pengajaran dapat mencegah
munculnya gangguan seperti keributan anak diddaktiada
perhatian, tidak mengerjakan tugas dan sebagainya.

. Penekanan Pada Hal-Hal Yang Positif

Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, guru
harus menekankan pada hal-hal yang positif dan medayi
pemusatan perhatian anak didik pada hal-hal yargatiie
Penekanan pada hal-hal yang positif yaitu penekarsary
dilakukan guru terhadap tingkah laku anak didik gygositif
dari pada mengomeli tingkah laku yang negatif. Ranan
tersebut dapat dilakukan dengan pemberian penguatag
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positif, dan kesadaran guru untuk menghindari ledsal yang
dapat mengganggu proses belajar mengajar.
f. Penanaman Disiplin Diri
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anakk did

dapat mengembangkan disiplin diri sendiri. Karetua guru
sebaiknya selalu mendorong anak didik untuk meladsan
disiplin diri sendiri dan guru sendiri hendaknyanjaeli teladan
mengenai pengendalian diri dan pelaksanaan tangguvap.
Jadi guru harus disiplin dalam segala hal bila nnghak
didiknya ikut berdisiplin dalam segala HalPrinsip-prinsip
diatas memberikan hubungan positif interaksi edleatara
guru dan siswa.

3) Tujuan Pengelolaan Kelas

Secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah peayedi
kemudahan bagi bermacam-macam kegiatan belajan sisttam
lingkungan sosial, emosional dan intelektual dakastas. Fasilitas
yang disediakan itu memungkinkan siswa belajar HQakerja,
terciptanya suasana disiplin, perkembangan intedéékemosional
dan sikap serta aspirasi pada siswa.

Suharsimi Arikunto berpendapat “ tujuan pengelolkelas
adalah agar setiap siswa di kelas itu dapat bekkman tertib
sehingga segera tercapai tujuan pengajaran sefekéf edan
efisien.®

Selain itu ketrampilan mengelola kelas perlu dikuadeh
guru agar dapat :
a) Mendorong siswa mengembangkan tanggung jawab dhdivi
klasikal dalam berperilaku yang sesuai dengantéatid serta
aktivitas yang sedang berlangsung.

b) Menyadari kebutuhan siswa

' Ibid, him. 208
'8 Suharsimi ArikuntoQp. Cit, him. 68
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4)

c) Memberikan respon yang efektif terhadap perilakwat®

Pengelolaan Kelas yang Efektif

Sebagai kunci keberhasilan dalam pengelolaan proses
pembelajaran adalah guru. Dan manajemen kelashasalah satu
aspek dari pengelolaan proses pembelajaran. Selain
memperhatikan kepentingan-kepentingan sekolah ysaggat
kompleks, guru yang memiliki tugas sebagai pendidik pengajar
harus melakukan jenis-jenis Kkegiatan proses pelaoaia
(instructional procegssecara terpadu (integral).

Untuk membuat iklim kelas yang sehat dan efektif,
beberapa variabel masalah yang perlu diperhatidafala sebagai
berikut :

a) Bila situasi kelas memungkinkan anak-anak belapras
maksimal, fungsi kelompok harus diminimalkan.

b) Manajemen kelas harus memberi fasilitas  untuk
mengembangkan kesatuan dan bekerjasama.

c) Anggota-anggota kelompok harus diberi kesempatan
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang begm
efek kepada hubungan dan kondisi belajar atau.kerja

d) Anggota-anggota kelompok harus dibimbing dalam
menyelesaikan kebimbangan ketegangan dan perasésan.

e) Perlu diciptakan persahabatan dan kepercayaankystgntar

siswa?°

b. Media Pembelajaran

1)

Pengertian Media Pembelajaran
Media merupakan perantara atau pengantar pesan dari

pengirim ke penerima pesan. Gagne (1970) menyatakaedia

!9 Prasetya Irawan, dkR,eori Belajar, Motivasi, dan Ketrampilan Mengajgdekdikbud,

1996), him. 90

20 Syaiful Bahri DjamaratQp. Cit, him. 239
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adalah berbagai jenis komponen pembelajaran meaappkoses
berlangsungnya belajar mengajar.”

Secara harfiah kata media pembelajaran identik ateng
media yang memiliki arti perantara/pengantAssociation for
Education and Communication Technology (AECT)
mendefinisikan media pembelajaran yaitu segala uleryang
dipergunakan untuk proses penyaluran informasi. asgian
National Education AssociatiofNEA) mendefinisikan sebagai
benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar
dibaca/dibicarakan beserta instrumen yang dipelg@amalengan
baik dalam kegiatan belajar dan dapat mempengarighiifitas
program instruksion&f

R. Ibrahim dan Nana Syaodih S, menyatakan “ media
pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu ydengat
digunakan untuk menyalurkan perhatian dan kemampsizma,
sehingga dapat mendorong proses belajar mendajar.”

M. Basyiruddin Usman, dan H. Asnawir dalam bukunya
Media Pembelajaran mendefinisikan” media belajabagai
sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapangsang
pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa)nggdidapat
mendorong terjadinya proses belajar pada dirii{zSedangkan
Abdurrahman An Nahlawi, memberikan pengertian “raedi
pembelajaran yaitu suatu media (gedung, alat telkarky dapat
menunjang kelancaran pelaksanaan program pendidikam

pengajaran di sekolaR™

2l Rahardjo dan Arief S. Sadirman, diledia Pendidikan (Jakarta : Grafindo, 1993),

?21bid, him. 7
% R. Ibrahim dan Nana Syaodih Berencanaan Pengajaraifjakarta : Rineka Cipta,

1996), him. 112

M. Basyiruddin Usman dan Asnawikledia Pembelajaran(Jakarta : Delia Citra
Utama, 2002), himl. 4

% Abdurrahman An NahlawiPendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat
(Jakarta : Gema Insani Press, 1995) him. 136
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Menurut Sutari Imam Barnadib, sebagaimana dikutip
Jalaluddin” media pembelajaran merupakan suatuakid atau
perbuatan atau situasi atau benda yang denganjsetigdakan
untuk mencapai suatu tujuan di dalam pendidikén.”

Sedangkan Zuhairini, dalam bukunya Metodik Khusus
Pendidikan Agama, menjelaskan bahwa media pembatagtau
alat pendidikan ialah segala sesuatu yang dipekgumalalam
usaha untuk mencapai tujuan daripada pendidikan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaranadsa
belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakdnk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima yakmu gdan
peserta didik sehingga dapat merangsang pikiramaspan,
perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikiga
sehingga terjadi proses belajar mengajar misalrgamp tulis,
buku, ruang perpustakaan, laboratorium, ruang UM&, peraga,
gambar dsb. Sebagai media atau sarana atau alahjpeg
kelancaran mengajar guna mencapai tujuan pendidikan

2) Dasar dan Tujuan
a. Dasar
Dasar dari penggunaan media pembelajaran atau media

pendidikan adalah :

1. Manusia mempunyai potensi untuk berkembang dengan
dimilikinya pendengar, penglihatan, dan hati (fzkiy.

2. Sesuatu hal yang kongkrit akan lebih mudah dipelaja
daripada sesuatu yang abstrak.

3. Sesuatu yang abstrak perlu dikongkritkan

4. Untuk itu diperlukan media pembelajaran dalam

pembelajarai®

% Jalaluddin;Teologi Pendidikan(Jakarta :PT .Raja Grafindo Persada,2001),him.109

27 Zuhairini, dkk,Metodik Khusus Pendidikan Agan{&urabaya : Usaha Nasional, 1983),
him. 49

8 Asnawir dan Basyiruddin Usma®p. Cit,him. 13
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Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT Surat An Nah

ayat 78 :
@O HE LS bk X 2174 3m [N oS40
oo AL7EN, = ORIV &AL AN €<
mADPAH OO o HhAMOXKIA &NHACORMEHL D¢ 2
AALTOOOwWa I RE27E+w
L Z2 1881 - JGRZRNE gt PRty dm
AL7E+HED v we . BOROY, * Mo Ga S0
>MORGAEL ¢ ¢ &

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tak mengetahui sesuatu apapun, dan dia eremb
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur?®

Berdasarkan konsep al-Quran, manusia ketika
dilahirkan tidak mengerti apa-apa. Sebagaimana i teor
tabularasa seperti kertas putih belum ada tulisanmyaka
lingkungannya yang kemudian mempengaruhi perkendgang
selanjutnya. Allah SWT menjadikan telinga sehinggausia
akan mendengarkan suatu berita, suatu pengetalsuai
pengertian, tetapi sifatnya masih abstrak. Allah TSW
menjadikan mata sebagai penglihafah<:¥!) dengan melihat

terjadi proses di dalam diri anak yang merupakaltisasi apa
yang di dengar. Gambaran nyata pengertian timbul da
penglihatan. Optimalisasi indera manusia merupakan
akumulasi dari apa yang didengar, dan dilihat/hiesija hati
yang telah diberikan Allah.
b. Tujuan

Tujuan dipergunakannya media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar adalah :
1. Untuk membantu proses belajar mengajar.
2. Mempermudah siswa dalam menerima pelajaran.

3. Mempercepat penerima pesan.

%9 SpenarjoAl-Qur'an dan Terjemahannyélakarta : Depag RI, 2003), him. 413
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4. Memperlama kesan tertanam pada diri siswang
memory.

5. Pengembangan perasaan siswa.

c. Fungsi Media Pembelajaran dalam Proses Belajar jang
Media pembelajaran berfungsi menunjang proses
belajar mengajar yang pada gilirannya diharapkapata
menambah hasil belajar yang dicapainya. Perananiamed
pembelajaran memang semata-mata untuk membantu guru
dalam mengajar. Tetapi kemudian, namanya lebih Ipopu
sebagai media pengajaran yang berfungsi untuk mleaikan
pengalaman belajar ke arah yang lebih kongkrit dan
merangsang proses belajar mengdar.
d. Prinsip-Prinsip Media Pembelajaran
Menurut Nana Sudjana adalah :

1) Menentukan jenis media dengan tepat; artinya, kepai
guru memilih terlebih dahulu media manakah yangiaes
dengan tujuan dan bahan pelajaran yang akan damjark

2) Menetapkan atau memperhitungkan subyek dengan; tepat
artinya perlu diperhitungkan apakah penggunaan anigali
sesuai dengan tingkat kematangan/kemampuan anék did

3) Menyajikan media dengan tepat; artinya teknik daatohe
penggunaan media, waktu dan sarana yang ada.

4) Menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu,
tempat dan situasi yang tepat. Artinya, kapan dalanad
situasi mana pada waktu mengajar media digunakas-te
menerus memperlihatkan atau menjelaskan sesuagamen
media pengajaraf*

Keempat prinsip ini hendaknya diperhatikan olehugur

pada waktu ia menggunakan media pengajaran.

%0R. Ibrahim dan Nana Syaodi@p. Cit him. 113
%1 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zai®p. Cit,him. 127
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c. Metode Pembelajaran
1. Pengertian

Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode daraari
bahasa yunani, yaittmethodos”, kata ini terdiri dari dua suku
kata, yaitu fmethd yang berarti melalui atau melewati, dan
“hodo$ yang berarti jalan atau cara. Maka metode memaiki
suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujdan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adatah c
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanagratkn
guna mencapai yang telah ditentukan. Dengan katant@tode
adalah suatu cara yang sistematis untuk mencajpainttiertentu.
Sedangkan bila ditinjau dari segi terminologisilas) metode
dapat dimaknai sebagai jalan yang ditempuh oledéosasg supaya
sampai pada tujuan tertentu.33

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yangplite yang
selesai dan serasi untuk menyajikan suatu hal ggairekan
tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif efesien sesuai
yang diharapkan.

2. Efektivitas Penggunaan Metode Pembelajaran

Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan
pengajaran akan menjadi kendala dalam mencapaantuyang
telah dirumuskan. Cukup banyak bahan pelajaran yarimang
percuma hanya karena penggunaan metode menurutdathguru
dan mengabaikan kebutuhan siswa, fasilitas, seftass kelas
guru yang selalu senang menggunakan metode cersenadntara

tujuan pengajarannya adalah agar anak didik dapatparagakan

% |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKE(@emarang,
RASAIL Media Group, 2008), him. 7
% Ibid, him. 8
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shalat, adalah kegiatan belajar mengajar yang Rukamdusif.
Seharusnya penggunaan metode dapat menunjang percap
tujuan pengajaran, bukannya tujuan yang lurus nseraykan diri
dengan metod¥.

Seorang guru dituntut untuk dapat mengembangkan
program pembelajaran yang optimal, sehingga temvyjtoses
pembelajaran yang efektif dan efisien. Belajar rpakan proses
yang sangat penting dilakukan oleh siswa, karenpataadanya
hasil belajar yang memadai, mereka akan kesulitatand
menghadapi berbagai tantangan dalam masyarakat.

Suatu metode bisa dikatakan efektif jika prestadajar
yang diinginkan dapat dicapai dengan penggunaawodeeyang
tepat guna. Maksudnya dengan memakai metode tertetdpi
dapat menghasilkan prestasi belajar yang lebih . b&lsil
pembelajaran yang baik haruslah bersifat menyejuartinya
bukan hanya sekedar penguasaan pengetahuan seatajdatapi
juga tampak dalam perubahan sikap dan tingkah $sdara
terpadu. Perubahan itu sudah barang tentu harw ddipat dan
diamati, bersifat khusus dan operasional, dalamrartiah diukur.

Agar metode yang digunakan dalam suatu pembelajaran
bisa lebih efektif maka guru harus mampu melih&tasi dan
kondisi siswa, termasuk perangkat pembelajaran. igtay
pembelajaran untuk peserta didik berkemampuan gedamtu
berbeda dengan peserta didik yang pafitiai.

3. Tujuan Metode Pembelajaran

Dipilihnya beberapa metode tertentu dalam suatu
pembelajaran bertujuan untuk memberi jalan atawa ca@baik
mungkin  bagi pelaksanaan dan kesuksesan operasional

pembelajaran. Sedangkan dalam konteks lain, metdaleat

% Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zai@p. Cit him. 76
% |smail, SM, Op. Cit,him. 29-30
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merupakan sarana untuk menemukan, menguji dan reemydata
yang diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu,ildalam hal
ini, metode bertujuan untuk lebih memudahkan pratss hasil
pembelajaran sehingga apa yang telah direncanaisandiraih
dengan sebaik dan semudah mungkin.

Metode bertujuan mengantarkan sebuah pembelajazan k
arah tujuan tertentu yang ideal dengan tepat dpats®suai yang
diinginkan>®

4. Pemilihan Metode Mengajar
Pemilihan dan penentuan metode dipengaruhi oleh
beberapa faktor, sebagai berikut :
a. Anak didik
Anak didik adalah manusia berpotensi yang
menghajatkan pendidikan, perbedaan individual admkk
pada aspek biologis, intelektual dan psikologismmpengaruhi
pemilihan dan penentuan metode yang mana sebatunya
ambil untuk menciptakan lingkungan belajar yangatife
dalam waktu yang relatif lama demi tercapainyaanjpengaj
aran yang telah dirumuskan secara operasional.
b. Tujuan
Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap t@yia
belajar mengajar.Tujuan dalam pendidikan dan pengaj
berbagai jenis dan fungsinya.Secara hierarki tujiuabergerak
dari yang rendah hingga yang tinggi yaitu tujuastrurksional
atau tujuan pembelajaran ,tujuan kurikuler ,atayuatu
kurikulum  tujuan institusional dan tujuan pendathk

nasional.Metode yang guru pilih harus sesuai dengaaf

*® |bid, him. 18
37 Syaiful Bahri DjamaratQp. Cit him. 19
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kemampuan yang hendak di isi kedalam diri setiagk aidik .
Maka metode harus mendukung sepenuhtiya.

c. Situasi
Situasi kegiatan mengajar yang guru ciptakan tidak
selamanya sama dari hari ke hari, pada suatu weitah jadi
guru ingin menciptakan situasi belajar mengajar athm
terbuka, yaitu diluar ruang sekolah. Maka guru mtalzal ini
tentu memilih metode mengajar yang sesuai dengaassi
yang diciptakan itu.
d. Fasilitas
Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan
dan penentu metode mengajar. Fasilitas adalah dieipan
yang menunjang belajar anak didik di sekolah lepdidaknya
fasilitas belajar akan mempengaruhi pemilihan metod
mengajar.
e. Guru
Latar belakang pendidikan guru diakui mempengaruhi
kompetensi kekurangan penguasaan terhadap berfmusi
metode menjadi kendala dalam memilih dan menentukan

metode®®

C. Motivas Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Kata “motif” diartikan sebagai daya paya yang mendg

seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapaikdiardaya penggerak

%8 |bid, him. 80
3 bid, him. 20
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dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan fiegi demi
tercapainya suatu tujudh.

Istilah motif berasal dari akar kata bahasa ldtmotive” yang
kemudian menjadi “motion”, artinya gerak atau dgam untuk
bergerak! Menurut Ngalim Purwanto “motivasi adalah segalauséu
yang mendorong seseorang untuk bertindak melaksgsumatu *

Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia siait@ah
dorongan yang timbul pada diri seseorang secarar sdeu tidak sadar
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan terfén

Dari pengertian motivasi diatas dapat diambil kesilan bahwa
secara harfiah motivasi berarti dorongan, alasahekdak atau kemauan,
sedangkan secara istilah motivasi adalah daya peskdekuatan dalam
diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukdivitak tertentu,
memberikan arah dalam mencapai tujuan, baik yarproing atau
dirangsang dari luar maupun dari dalam dirinya.

Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yéaigikain
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tinigkahyang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanngai sgalam interaksi
dengan lingkunganny4.

Menurut Clifort T Morgan;“Learning may be defined as any
relatifavely permanent change in behavior whichurscas a result of
experience or practice® Artinya: Belajar adalah perubahan tingkah laku
yang relatif tetap yang merupakan hasil dari peargah atau latihan.

Menurut Saleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majdilam
kitab at-Tarbiyah wa Thuruqut at-Tadris:

0 sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), him. 71

“! Abdurrahman AbrorPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993, him. 114

2 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him. 60

43 Anton M. Moeliono Kamus Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka, 2005) him. 759

4 SlametoOp. Cithlm. 2

“ Clifort T, Morgan,Introduction To PsychologyNewyork: The Mc Graw Hill Book tt),
him. 63
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“Sesungguhnya belajar adalah merupakan perubahgkah laku pada
hati (jiwa) si pelajar berdasarkan pengetahuan gadgh dimiliki menuju
perubahan baru”.

Menurut Muhibbin Syah,” belajar adalah tahapan pahan

seluruh tingkah laku individual yang relatif tetsghbagai hasil pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkasgsdognitif.*’

Dari definisi belajar yang dikemukakan oleh par&otg dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahgkah laku pada diri
seseorang sebagai akibat latihan dan pengalamgdjlaksanakan secara
sadar dan sengaja sehingga menimbulkan pengetakeeakapan dan
ketrampilan serta tingkah laku yang lebih baik.

2. Macam-Macam Motivasi
a. Motivasi Dilihat dari Dasar Pembentukannya
1) Motif Bawaan
Adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi ada
tanpa dipelajari. Contohnya, dorongan makan, minum.
2) Motif Yang Dipelajari
Motif yang timbul karena dipelajari, contoh: doramg
untuk belajar ilmu pengetahuan.
b. Motivasi Menurut Pembagian Woodworth dan Marquis.
1) Motif Organis, contoh: kebutuhan untuk makan, miniternafas,
seksual dan beristirahat.
2) Motif darurat, atau rangsangan dari luar, antara: ldorongan

untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas.

¢ Saleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidt-Tarbiyah wa Thuruqut at-Tadris
(Makkah : Daul Ma’arif, 1979), him. 169

4" Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Ba(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 92
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3) Motif Objektif, menyangkut kebutuhan untuk melaknoka
eksplorasi, manipulasi untuk menaruh minat. Mun&arena
dorongan untuk dapat menghadapi dunia luar sebektfe

c. Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah
Sebagian ahli menggolongkan jenis motivasi mergadi jenis
yakni: Motivasi jasmaniah motivasi rohaniah. Mosivgasmaniah
misalnya: refleks, insting otomatis, nafsu, sedamgkmotivasi
rohaniah yakni kemaudf.
d. Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik
1. Motivasi intrinsik
Adalah motivasi internal untuk melakukan sesuatmide
sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendff)Misalnya murid mungkin
belajar menghadapi ujian karena dia senang dengam pelajaran
yang diujikan.

Unsur-unsur motivasi intrinsik

a) Dorongan, atau alasan adalah kondisi psikologi yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, ifekah
laku bermotivasi adalah tingkah laku yang dilatiakengi
oleh adanya kebutuhan dan diarahkan pada pencapagno
tujuan.

b) Minat, atau kemauan W.S. Winkel mengartikan miraituch
belajar sebagai kecenderungan seseorang yang imeuets
merasa tertarik pada obyek tertentu atau bidangj stutentu
dan merasa senang mempelajari materi itu.

c) Perhatian, adalah banyak sedikitnya perhatian yaeggenai
aktifitas yang dilakukan, perhatian merupakan pextausatau
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yangupikan
kepada sesuatu atau sekelompok oB¥ek.

2. Motivasi Ekstrinsik

8 SardimanQ©p. Cit.him 84-86
49 John W. Santrocksikologi Pendidikan(Jakarta: Kencana, 2007), him. 514
0 Winkel Ws,Psikologi Pendidikan Evaluasi Belaja@dakarta: Gramedia, 1983) him. 30
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Adalah dorongan terhadap perilaku seseorang yaaglialdiar
perbuatan yang dilakukannya, karena dorongan dar keperti
adanya hadiah dan menghindari hukurtian.

Unsur motivasi ekstrinsik
a. Orang tua, adalah sebagai motivator utama dan rpar@dalam
kegiatan belajar anak. Karena sebagian kehidupak adalah di
rumah bersama dengan orang tuanya, dan sejakjlafarsudah
ada ikatan batin yang kuat antara anak dan oramy#u
b. Guru, sebagai pendidik dan pengajar, disamping ubast

menyampaikan materi pelajaran juga berfungsi selagivator.

. Fungsi Motivasi

a. Mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak.fuBgsi
sebagai motor yang memberikan energi (kekuatan)adaep
seseorang untuk melakukan sesuatu.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah perwujusizatu
tujuan tersebut. Makin jelas tujuan itu, makin sefaula jalan yang
akan ditempuh.

c. Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbugtanyang
harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujgan dan
mengesampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat tbggn

itu.>?

. Teori Motivasi

a. Hierarki Kebutuhan Maslow
Hierarki didasarkan pada anggapan bahwa pada waktu
orang telah memuaskan satu tingkat kebutuhan tertemereka
ingin  bergeser ke tingkat yang lebih tinggi. Maslow

mengemukakan lima tingkat kebutuhan vyaitu kebutuhan

*! Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajargr(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 91
°2 3. NasutionDidaktik Asas-Asas MengajaJakarta: Bumi Aksara, 2000), Ed. Cet. 2,

him. 77
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fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan ekdaa kasih

atau kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargdan,

kebutuhan aktualisasi diri.
b. Teori keberadaan, keterkaitan, dan pertumbuhBrisifence
relatednessandGrowth ERG)Aldefer.

Aldefer merumuskan kembali Hierarki Maslow dalagati
kelompok, yang dinyatakan sebagai keberadaan,kiedtizan dan
pertumbuhanExistence, Relatedness, and Growth ER&{u:

1. Kebutuhan akan keberadaan adalah semua kebutulmgn ya
berkaitan dengan keberadaan manusia yang dipekzmalan
berhubungan dengan kebutuhan psikologis dan rasa am
pada hierarki Maslow.

2. Kebutuhan keterkaitan berkaitan dengan hubungairitieeam.

3. Kebutuhan pertumbuhan adalah kebutuhan yang bengabu
dengan perkembangan potensi perorangan dan dengan
kebutuhan penghargaan dan aktualisasi diri yang
dikemukakan Maslow?

Menurut teori ERG, semua kebutuhan timbul pada wskihg
sama. Kalau satu tingkat kebutuhan tertentu tidagat diuraikan,
seseorang kembali ke tingkat lain.

5. Cara Menumbuhkan Motivasi
Ada beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi dalam
kegiatan belajar mengajat.
a. Memberi Angka
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kéga
belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama jusiniuk
mencapai angka, nilai yang baik, sehingga siswaabiga yang
dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pad@ort angkanya

baik-baik. Angka-angka yang baik itu bagi para sismerupakan

3 Hamzah B, UnojTeori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis di BigaRendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 23
* 3. NasutionOp. Cit him. 73
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motivasi yang sangat kuat. Tetapi ada juga, balearyak siswa
bekerja atau belajar hanya ingin mengejar pokoKgik kelas
saja. Ini menunjukkan motivasi yang dimilikinya &ag berbobot
bila dibandingkan dengan siswa-siswa yang mengtagimangka
baik.
b. Hadiah
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, itetap
tidaklah selalu demikian, karena hadiah untuk syzgkerjaan,
mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yand séaang dan
tak berbakat untuk sesuatu pekerjaan tersebut.g8elm@ntoh
hadiah yang diberikan bagi seorang siswa yang tidekniliki
bakat menggambar.
c. Saingan atau Kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persainghaik
persaingan individual maupun persaingan kelompokpada
meningkatkan prestasi belajar siswa. Memang unstgamgan ini
banyak dimanfaatkan di dalam dunia industri atardgmangan,
tetapi juga sangat baik digunakan untuk meningkatgeestasi
belajar siswa.
d. Ego-Involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingnya tugas da menerimanya sebagai tantanghimgga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga dilaladalah satu
bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang dlemsaha
dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasbgdngengan
menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengién dolalah
symbol kebanggaan dan harga diri, begitu untuk asidivsubyek
belajar. Para siswa akan belajar dengan keraskgm@na harga
dirinya.

e. Memberi Ulangan
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Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetdan
ada ulangan. Oleh karena itu memberi ulangan ga jmerupakan
sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat olel,gaglalah jangan
terlalu sering (misalnya setiap hari) karena bisanimosankan dan
bersifat rutinitas. Dalam hal ini guru harus jugarbtka
maksudnya, kalau akan ulangan harus diberitahukepada
siswanya.

Mengetahui Hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalgadte
kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giajdelSemakin
mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat,kanada
motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengiaatu harapan
hasilnya terus meningkat.

. Pujian

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil
menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberikgmampuPujian
ini adalah bentuk reinforcement yang positif darkafigus
merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu sagayjian ini
merupakan motivasi, pemberiannya harus tepat. Dempggian
yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan d
mempertinggi gairah serta belajar serta sekaligusana
membangkitkan harga diri.

. Hukuman

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetafauk
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadikah @lotivasi.
Oleh karena itu guru harus memahami prinsip-prig@mberian
hukuman.

Hasrat Belajar

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajada

maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik kdidandingkan

segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. HagreK bielajar
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berarti pada diri anak didik itu memang ada motivasuk belajar,

sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebkh bai

J. Minat
Proses belajar itu akan berjalan dengan lancau ldaseertai
dengan minat. Mengenai minat ini antara lain dajieangkitkan
dengan cara-cara sebagai berikut:
a) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.
b) Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yanguamp
c) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yarkg bai
d) Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.
k. Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik olsiva,
akan merupakan alat motivasi yang sangat pentialgats dengan
memahami tujuan yang harus dicapai, karena digsgas berguna
dan menguntungkan, maka akan timbul gairah untlgjare>
6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajassv
Dalam rangka pendidikan formal, motivasi belajasébut ada
dalam jaringan rekayasa pedagogis guru. Dengaakamdpembuatan
persiapan mengajar, pelaksana belajar mengajar malkeu
menguatkan motivasi belajar siswa, motivasi belaggmakin
meningkat pada tercapainya hasil belajar. Moti&$ajar merupakan
segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, artteygengaruh
oleh kondisi fisiologis dan kematangan psikologssva>®
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasiajzel
siswa adalah sebagai berikut:

a. Kondisi siswa

% sardiman, A. MOp. Cit him. 92-95
% Dimyati dan MujionoQOp. Cit, him. 97
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Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan aoh
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yadgrgy sakit,
lapar atau marah-marah akan mengganggu perhatiéamarbe
Kondisi jasmani sangat berpengaruh terhadap mimztnsiswa
untuk belajar’

Aspek rohani atau psikis siswa yang menyangkut isond
kesehatan psikis, kemampuan-kemampuan intelektsasial,
psikomotor serta kondisi afektif dan kognitif dardividu. Untuk
kelancaran belajar bukan hanya dituntut kesehatamgni dan
tetapi juga kesehatan rohani. Seorang yang sehaniradalah
terbebas dari tekanan batin yang mendalam, ganeggaragguan
perasaan, kebiasaan-kebiasaan buruk yang menggaingspasi,
konflik-konflik psikis. Kondisi rohani juga sangdterpengaruh
terhadap motivasi belajar dan keberhasilan daldajarg®

b. Kondisi lingkungan siswa

Motivasi belajar juga sangat dipengaruhi oleh fekaitor
dari luar diri siswa, baik faktor fisik maupun saspsikologis yang
ada pada lingkungan, keluarga, sekolah dan mastara&ebagai
anggota masyarakat maka siswa dapat terpengarutiraj&ungan
sekitar. Bencana alam, tempat tinggal yang kumotaman rekan
nakal, perkelahian antar siswa, akan mengganggunggshan
belajar. Sebaliknya, kampus sekolah yang indalgguéan siswa
yang rukun, akan memperkuat motivasi belajar. datena itu
kondisi lingkungan sekolah yang sehat, kerukunawugi
ketertiban pergaulan perlu dipertinggi mutunya. @#en
lingkungan yang aman, tenteram, tertib, dan indadka semangat
dan motivasi belajar mudah diperkuat.

c. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

*"Ibid, him. 98

% Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses Pendidikafandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 162

**1bid., him. 163
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Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan
pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalamdnp.
Pengalaman dengan teman sebaya berpengaruh dermgaasm
belajar dan perilaku belajar. Lingkungan siswa ydmyupa
lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, dangpetan juga
mengalami perubahan. Lingkungan budaya siswa yasrgph
surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film akim menjangkau
siswa.

Ke semua lingkungan tersebut mendinamiskan motivasi
belajar, dengan melihat tayangan televisi tentaeg@angunan
bidang perikanan. Di Indonesia Timur misalnya, makaeorang
siswa akan tertarik minatnya untuk belajar dan hakei bidang
perikanan. Guru profesional diharapkan mampu mesadken
surat kabar, majalah, siaran radio, televisi dambsar belajar di
sekitar sekolah untuk memotivasi beldfar.

7. Motivasi Belajar PAI

Belajar merupakan kegiatan sehari-hari bagi siselolah.
Kegiatan belajar tersebut ada yang di lakukan Kola#, di rumah,
dan di tempat laifi* Kemudian dalam hubungannya dengan kegiatan
belajar yang terpenting adalah bagaimana mencipt&kadisi atau
suatu proses yang mengarahkan siswa itu melakukatas belajar.
Dalam hal ini tentu peran guru sangat penting lmagaa guru
melakukan usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan darbenikan
motivasi agar siswa melakukan aktivitas belajarmgngan baik.
Untuk belajar dengan baik di perlukan proses datives yang baik
pula.

Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan meydaln
Kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatiamdwean atau cita-

cita. Motivasi dipandang sebagai dorongan mentad yaenggerakkan

% Dimyati dan MujionoQOp. Cit.,him. 99
61 Zuhairini, Op. Cit him. 19
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dan mengarahkan perilaku manusia termasuk peritaédajar. 2

Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang gailetifkan,

menyalurkan, menggerakkan dan mengarahkan sikap pdataku

individu untuk belajar. Dorongan merupakan kekuatsntal untuk
melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi kebutubamongan
merupakan kekuatan yang berorientasi pada pemerhdrapan atau
pencapaian tujuan. Dorongan yang berorientasi padan tersebut
merupakan inti motivasi.

Motivasi belajar tersebut ada yang intrinsik dara agng
extrinsik. Penguatan motivasi-motivasi tersebu@abarditangan para
guru atau pendidik dan anggota masyarakat laim{pnaa dan ulama).
Motivasi siswa perlu dihidupkan terus untuk mencdpsil belajar
yang optimal dalam semua bidang pelajaran terutpada bidang
Pendidikan Agama Islam, sebab PAI sangat bergumegae pedoman
atau pegangan hidup sesuai dengan ajaran agama ekambentuk
akhlak yang mulia, menjadi warga Negara yang baiengabdi
kepada Allah.

D. Pengaruh Persepsi Siswa Mengenai Inovas Guru Dalam Mengajar

Terhadap Motivasi Belajar PAI

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu matgaeiadi sekolah
mempunyai peranan yang sangat penting dalam meuokembral, akhlak
maupun etika peserta didik. Karena PAlI mempunyjalatu untuk membina
peserta didik menjadi manusia yang beriman, bedak@pada Allah SWT
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, lasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Secara jujur harus diakui bahwa PAI masih belumdapat tempat
dan waktu yang proporsional, terutama di sekolahuramLebih dari itu

karena tidak termasuk kelompok yang tidak di UAM:k&eberadaannya

%2 |pid, him. 30
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seringkali kurang dapat perhatian, untuk itu gualach hal ini guru PAI harus
dapat menumbuhkan motivasi dan semangat siswa dwedkajar PAI°

Dalam belajar, motivasi sangat diperlukan sebabosasg yang tidak
mempunyai motivasi belajar tidak mungkin melakukaktivitas belajar
dengan baik. Motivasi dapat berupa motivasi intkinsaupun ekstrinsik.

Untuk itulah seorang guru memegang peran pentindganda
memberikan dorongan dan harapan. Seorang guru harepunyai
kemampuan mengajar dan dapat memberikan rangsaegada siswa untuk
lebih semangat dalam belajéf.

Seorang guru harus mengetahui serta tanggap t@rheslautuhan
peserta didik, sehingga dalam otak siswa dapat meualkan persepsi atas
kemampuan guru tersebut positif dan persepsi siaweagenai inovasi
mengajar akan dapat membangun motivasi belajarnya.

Persepsi adalah kemampuan membeda-bedakan, mepg&lan,
memfokuskan perhatian terhadap satu obyek dimars&s siswa mengenal
inovasi mendasar. Guru PAIl sangat tergantung pagiar fguru dalam
membawa dirinya dalam kegiatan pelajaran di ketasta harapan siswa
terhadap PAI dan motivasi anak didik, sementarsgpesi siswa mengenai
inovasi mengajar guru PAI akan membawa pengaruhadep motivasi
belajar anak didik pada mata pelajaran PAL.

Dengan mengkaji tentang inovasi mengajar guru P&l chotivasi
belajar, maka dapat ditarik sebuah hubungan bamyasdengan melihat
kemampuan seseorang guru dari segi keilmuannyaarkpilannya dalam
mengajar, komitmennya pada profesi yang dipilihnyaaka akan
memunculkan persepsi atau tanggapan di dalam idiiassehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajarnya berdasarkan pemgalalan latihan yang

telah didapatkannya dalam materi PAI.

E. Kajian Pendlitian Yang Relevan

83 Zuhairini,Op. Cit.hlm . 43
% sardimanQp. Cit.him. 61
% SlametoOp. Cit him. 64
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Dalam bukunya Syaiful Bahri Djamarah tentang guan dnak didik
dalam interaksi edukatif menjelaskan bahwa “Tugasu gsebagai suatu
profesi menuntut kepada guru untuk mengembangkafegonlitas diri
sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan tekndagididik, mengajar
dan melatih akan didik adalah tugas guru sebagsugurofesi. Tugas guru
sebagai pendidik berarti meneruskan dan mengembangiai-nilai hidup
kepada anak didik. Tugas guru sebagai pengajarrtbemgeneruskan,
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi keaadlk didik. Tugas
guru sebagai pelatih berarti mengembangkan ketfamgan menerapkannya
dalam kehidupan demi kehidupan anak diffik.

Pendahuluan Didaktik Metodik Umum, AG. Soejono dalduku
tersebut diuraikan bahwa pembelajaran guru itihtgrdalam suara dan cara
guru bercakap, dalam bergaul dengan murid, dengamgdain dan dengan
seluruh kelas, dalam menghadapi kesulitan yangulirdbdalam maupun di
luar kelas pada waktu ada keributan dan kecelakzatga waktu menghadapi
situasi baru maupun persoalan atau kesulitan daagaeya.

Skripsi karya Rahmawati yang berjudul “Study KoseléAntara
Kompetensi Guru dan Ketrampilan Mengajar di MTs &tegPlanjar
Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap”. Dalam sktgysebut dijelaskan
bahwa sebagai seorang pelajar yang kompeten haamsiliki berbagai
ketrampilan mengajar untuk meningkatkan kualitasngagrnya. Dengan
ketrampilan mengajar yang baik diharapkan dapatksahakan pengajaran
yang baik dan terprogram.

Skripsi ini  disamping membahas kemampuan guru ndala
pembelajaran di kelas, juga membahas tentang inguas dalam mengajar
yang akan berpengaruh terhadap motivasi belajaisRMa.

F. Rumusan Hipotesis

% Syaiful Bahri DjamarahQp.Cit, him. 120
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Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementaraadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melala glang terkumpuf’

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahipotesis adalah
jawaban sementara yang harus dilakukan kebenarannya

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam skripsi adalah:
terdapat pengaruh positif persepsi siswa tentaogasi mengajar guru PAI
terhadap motivasi belajar PAI siswa kelas VIII 84/ Negeri 1 Lasem tahun
2009-2010.

%7 Suharsimi Arikunto,Prosedienelitian Suatu Pendekatan Praktifakarta : Rineka
Cipta,2006 ),him. 118
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